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BAB II
PEMROGRAMAN MULTIMEDIA DENGAN
  MENGGUNAKAN BORLAND DELPHI 
2.1. Sejarah Singkat Pemrograman Delphi

  Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Prancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662).
Sejak saat itu, muncul beberapa versi Pascal diantranya Turbo Pacal yang dirilis oleh Borland International Incoporation tahun 1983. Turbo Pascal ini memiliki sedikit perbedaan dengan Pascal standar, antara lain dalam hal pengolahan string, penambahan beberapa prosedur, fungsi, dan sebagainya. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di dalam system operasi DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.x, yaitu Turbo Pascal For Windows.
Pada tahun 1992, Borland International menggabungkan Turbo Pascal For DOS dan Turbo Pascal For Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan nama Borland Pascal versi 7. Karena pemrograman Windows dengan Borland Pascal dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Delphi 1 pada tahun 1995. Perkembangan Delphi tidak berhenti sampai disitu. Satu tahun berikutnya, pada tahun 1996, Borland International merilis Delphi 2 yang sudah bersifat 32 bit, dengan kata lain Delphi 2 hanya dijalankan pada Windows 95 dan Windows NT. Pada tahun 1997, 1998, dan 1999, Borland International yang berganti nama menjadi Inprise Corporation berturut-turut kembali merilis penyempurnaan Delphi yaitu 3, 4, 5, 6, dan versi terbaru sekarang yaitu 7.
2.2. Mengenal IDE Delphi
Pada dasarnya IDE (Integrated Development Environtment) milik Delphi dibagi menjadi enam bagian utama, yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, dan Object Inspector. Berikut ini adalah gambarnya.
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[image: image23.png]procedure TFDominikus.BKeluarClick(Sender: TObject):
begin

// Perintah untuk keluar program

Application. Terminate;





Gambar 2.1. Bagian-Bagian Dari IDE Delphi
2.2.1. Menu
Menu Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya. Dari menu bisa menjalankan atau menyimpan program, menjalankan dan melacak bug program, dan lain sebagainya
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Gambar 2.2. Menu Pada IDE Delphi

2.2.2. Speed Bar

Speed Bar atau sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Speed Bar menggantikan salah satu item menu. Sebagai contoh, tombol kiri atas adalah pengganti menu File | New, tombol sebelah kanannya adalah pengganti menu File | Open, dan lain sebagainya. Berikut ini adalah gambarnya.
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Gambar 2.3. Speed Bar Pada IDE Delphi

2.2.3. Component Palette

Component Palette berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). Pada component palette terdapat beberapa tab, diantaranya Standard, Additionals, Data Access, System, Win 32, dan lain sebagainya.
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Gambar 2.4. Component Pallete Pada IDE Delphi

2.2.4. Form Designer

Sesuai dengan namanya, form designer merupakan tempat dimana merancang jendela dari aplikasi yang akan kita kembangkan. Perancangan form dengan cara meletakkan komponen-komponen yang diambil dari component palette.
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Gambar 2.5. Form Designer Pada Delphi

2.2.5. Kode Editor

Kode editor adalah tempat untuk menuliskan kode program. Disini dituliskan pernyataan-pernyataan dalam object pascal. Permograman Borland Pascal pasti tidak asing lagi dengan kode editor karena sangat serupa dengan dengan editor milik Borland Pascal. Yang perlu diperhatikan pada code  inspector adalah kita tidak perlu menuliskan seluruh kode sumber. Delphi telah menuliskan semacam kerangka pada kode program. Berikut ini gambarnya.
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Gambar 2.6. Kode Editor Pada IDE Delphi
2.2.6. Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah karateristik sebuah komponen. Pada Object Inspector terdiri dari dua buah tab yaitu, Properties, dan Events. Untuk mengatifkannya harus mengklik salah satu dari tab tersebut, dan setiap komponen mempunyai bentuk properties dan events masing-masing, dan setiap komponen properties dan events pasti berberda. Sebab setiap komponen dikembangkan mempunyai kegunaan masing-masing, tergantung pada yang mengembangkannya.
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Gambar 2.7. Object Inspector Pada IDE Delphi
2.3. Tipe Data Dan Operator Pada Delphi
2.3.1. Komentar
Komentar adalah bagian dari program yang tidak dikompilasi oleh compiler. Bila tidak dikompilasi, lalu apa gunanya komentar ?, komentar memang tidak berguna bagi komplier, tetapi berguna bagi orang yang ingin mengetahui kode program dan dengan komentar mempermudah seseorang untuk memahami kode program yang dibuat, khususnya pada Delphi. Delphi mengenal tiga cara pemberian komentar, yaitu :

1. Cara pertama adalah dengan meletakkan komentar diantara tanda { dan }, berikut ini adalah contohnya :
[image: image9.png]procedure TrDominikus.BReluarClick(Sender: TOhject):
begin

{ Perintah untuk keluar program )

Application. Terminate;





2. Cara yang kedua adalah dengan meletakkan komentar di antara (* dan *), berikut ini adalah contohnya :
[image: image10.png]procedure TFDominikus.BKeluarClick(Sender: TObject):
begin

(* Perintah untuk keluar program *)

Application. Terminate;





3. Dan cara yang terakir yaitu menuliskan komentar setelah garis miring dua kali // , berikut ini adalah contohnya :
[image: image11.png]procedure TFDominikus.BKeluarClick(3ender: TObject):
begin

// Perintah untuk keluar program

Application. Terminate;





2.3.2. Variabel

Dalam dunia pemrograman, pasti akan selalu berhubungan dengan variable. Secara mudah dapat dikatakan bahwa variable digunakan untuk menyimpan data.
1. Pendeklarasian Variabel
Pada Delphi, pendeklarasian variable mengikuti sintaks berikut :


Var Nama_Variabel : Tipe_Variabel

Sebagai contoh :

[image: image12.png]var FDominikus

TFDominikus;
Lagu : String[20]:





atau

                                   [image: image13.png]var Judul,
Penyanyi,
Tahun,
Waktu : String:
Junlah : Integer:
Track : Byte:




2. Pemberian Nama Variabel
Untuk memberikan nama variabel pada Delphi harus mengikuti aturan-aturan berikut ini :

· Nama variabel masksimum terdiri dari 63 karakter. Jika variabel lebih 63 karater komplier akan mengabaikan karater-karater berikutnya.
· Nama variable hanya boleh mengandung huruf, angka, garis bawah ( _ ) dan tidak boleh diawali dengan angka. Sebagai contoh : domi007,  _akakom_ku, adalah penamaan variabel yang salah, sedangkan #dominikus, 99akakom, adalah nama variabel yang tidak sah.

· Tidak menggunakan kata kunci milik Delphi sebagai contoh dengan nama variabel if, else, Begin, for, End, in, or, not tidak diperbolehkan.
2.3.3. Macam-Macam Tipe Data

Berikut ini adalah tipe data yang sering digunakan pada pemrograman Delphi, diantaranya :
1. Tipe Bilangan Bulat
Tipe bilangan bulat pada Delphi dibagi menjadi dua, yaitu tipe data fundafmental dan tipe generik. Perbedaan dua macam tipe data ini terletak pada panjang bitnya. Panjang bit pada tipe fundamental selalu sama di semua platform, sedangkan panjang bit dari tipe generik berbeda-beda tergantung platformnya. Berikut ini adalah table-tabelnya.
Tabel 2.1. Tipe Bilangan Bulat Fundamental Pada Delphi
	Tipe Data
	Panjang Bit
	Jangkuan

	ShortInt
	8 Bit
	-128..127

	SmallInt
	16 Bit
	-32768..32767

	LongInt
	32 Bit
	-2147483648..2147483647

	Byte
	8 Bit
	0..255

	Word
	16 Bit
	0..65535


Tabel 2.2. Tipe Bilangan Bulat Generik Pada Delphi

	Tipe Data
	Panjang Bit
	Jangkuan

	Integer 
	16 Bit
	-32768..32767

	Cardinal
	16 Bit
	0..65535

	Integer
	32 Bit
	-2147483648..2147483647

	Cardinal
	32 Bit
	0.. 2147483647


2. Tipe Bilangan Real

Berikut ini adalah tipe bilangan real pada Delphi.

Tabel 2.3. Tipe Bilangan Real Pada Delphi

	Tipe Data
	Panjang Bit
	Jangkuan
	Digit Penting

	Real
	6 Bit
	2.9 * 10-39 .. 1.7 * 1038
	11-12

	Single
	4 Bit
	1.5 * 10-45 .. 3.4 * 1038
	7-8

	Double
	8 Bit
	5.0 * 10-34 .. 1.7 * 10308
	15-16

	Extended
	10 Bit
	3.4 * 10-4932 .. 1.1 * 104932
	19-20

	Comp
	8 Bit
	-263 + 1.. 263 – 1
	19-20

	Currency
	8 Bit
	- 922337203685477.5808.. - 922337203685477.5808
	19-20


3. Tipe Data Boolean

Tipe data Boolean adalah tipe data yang hanya dapat bernilai benar dan salah. Delphi menyediakan empat macam tipe data Boolean seperti table dibawah ini.

Tabel 2.4. Tipe Data Boolean Pada Delphi

	Tipe Data
	Memori Yang Di Butuhkan

	Boolean
	1 Byte

	ByteBool
	1 Byte

	WordBool
	2 Byte (1 Word)

	LongBool
	4 Byte (2 Word)


2.3.4. Konstanta

Konstanta adalah data yang nilainya tidak dapat diubah selama program berjalan. Contoh konstanta antara lain ( (( 3,14), basis logaritma natural e ((( 2,718), dan sebagainya.
Pendeklarasian konstanta dilakukan dengan sintaks berikut :


Const Nama_Konstantsa = Nilai_Konstanta
Sebagai contoh :

[image: image14.png]const Jum Track = 32;
Pesan = 'Domi Nedia Player 2.0':
Simbol = Ord(32):




2.4. Pemrograman Windows dan VCL Pada Delphi
2.4.1. Kejadian Pada Delphi

Pada aplikasi DOS (Disk Operating System), sistem operasi akan menjalankan aplikasi linear. Artinya program yang akan dijalankan mulai baris pertama, kedua, sampai yang terakhir. Pada teknik macam ini, aplikasi lain tidak bisa dijalankan sampai suatu aplikasi dihentikan.

Karena sistem operasi Windows bersifat multitasking (bebapa aplikasi dapat berjalan secara bersamaan tanpa harus menutup salah, satu aplikasi yang dijalankan). Teknik pemrograman seperti DOS tidak bisa digunakan. Windows menggunakan teknik pemrograman event-driven. Artinya segala sesuatu dikendalikan oleh kejadian. Dengan kata lain, rutin-rutin pada program yang dibuat tidak akan dijalankan dari atas ke bawah, melainkan hanya dijalankan bila terjadi kejadian tertentu. Contoh program berikut ini adalah kejadian pada tombol pada saat tombol tersebut diklik.


Bila dijalankan program diatas, maka apabila tombol Bkeluar di klik maka program tersebut akan keluar. Berikut ini adalah kejadian yang terdapat pada komponen TmediaPlayer :
	· OnClick

· OnContextPopup

· OnEnter
	· OnExit

· OnNotify

· OnPostClik


Berikut ini adalah kejadian-kejadian yang terdapat pada komponen TButton :
	· OnClick

· OnContextPopup

· OnDragDrop

· OnDragOver

· OnDragDrag

· OnEnter

· OnExit

· OnKeyDown
	· OnKeyPress
· OnKeyUp
· OnMouseDown

· OnMouseMove

· OnMouseUp

· OnStartDock

· OnStartDrag


2.4.2. VCL Dan Windows API

Sesuai dengan singkatannya VCL (Visual Component Library), merupakan pustaka berisi komponen yang digunakan apabila kita ingin mengembangkan suatu aplikasi dengan menggunakan Delphi. Sebenarnya VCL tidak hanya berisi komponen visual tetapi ada juga yang bersifat non-visual. Perbedaannya adalah pada saat pengekesukisan program, apabila pada komponen yang bersifat VCL maka pada saat program dijalankan, komponen tersebut akan tertampil. Tetapi berbeda dengan yang komponen yang bersifat non-visual apabila program dijalankan maka komponen yang bersifat non-visual tersebut tidak akan tertampil, contoh dari komponen yang bersifat non-visual diantaranya adalah Ttable, TdataSource, Tdate, dan lain sebagainya.
Beberapa tahun yang lalu, seorang pemrogram harus benar-benar memeras otak untuk bisa membuat aplikasi berbasis Windows. Mengapa dulu pemrograman Windows begitu sulit ?, jawabannya karena pemrogram masih menggunakan Windows API (Windows Application Programming Interface), sebuah pustaka berukuran sangat besar yang berisi ratusan fungsi. Fungsi-fungsi Windows API diletakan pada beberapa file DLL (Dynamic Link Libraries), antara lain :
· Gdi32.dll, kumpulan fungsi GDI (Graphics Device Interface), seperti TextOut, Ellipse, PlayMetaFile, SetViewportOrg, SetBkMode, DrawText, dan lain sebagainya.
· User32.dll, kumpulan fungsi untuk antarmuka pengguna (user interface), seperti penanganan mouse, kursor, ikon, dan lain sebagainya.

· Kernel32.dll, kumpulan fungsi untuk operasi level rendah, seperti manajemen memori, penanganan resource, multitasking, multithreading, dan lain sebagainya.
· Lzexpand.exe, kumpulan fungsi unutk menangani komponen file dengan metode Lempel-Ziv.
· Mmsystem.dll, kumpulan fungsi untuk pemrograman multimedia.
· Dan lain sebagainya.
Sebagian besar dari fungsi-fungsi Windows API dibuat dengan bahasa C. sebelum dirilisnya bahasa berbasis RAD (Rapid Application Development) seperti Delphi, Visual Basci, C++Builder, Visual Prolog, Visual dBase, dan lain-lain.

Untuk mempermudah pemrograman Windows, Borland International kemudian merilis OWL (Object Windows Library) pada Borland Pascal dan juga pada Borland C++. Adanya OWL ini lebih mempermudah pemrograman Windows tetapi bagi para pemula masih terlalu sulit. Baru pada tahun 1995, Borland International merilis Delphi yang tidak lagi menggunakan OWL melainkan VCL. Dengan munculnya Delphi, pemrograman Windows menjadi lebih mudah. Pemrograman tidak perlu menggunakan fungsi-fungsi Windows API atau akses-akses OWL.
2.5. Pemrograman Multimedia Dengan Delphi
2.5.1. Sekilas Mengenai Multimedia
Pembahasan mengenai multimedia memang sangat luas, awalnya komputer dikembangkang bukan untuk tujuan ini, tetapi dengan sering perkembangan komputer yang sangat kecap sehingga banyak kalangan yang mencoba menambah kemampuan pada setiap komputer yang mereka kembangkan, yaitu dengan dikembangkannya multimedia di dalam komputer yang bisa berupa gambar, suara, grafis, dan sebagainya. Tetapi kesemuanya itu merupkan hasil yang sangat penting bagi pengguna saat ini. Sebab dengan dikembangkannya multimedia pada komputer, otomatis semakin besar minat masyarakat untuk mempunyai komputer.
2.5.2. Mengenai TMediaPlayer

Pemrograman multimedia pada Delphi dapat dilakukan dengan melalui komponen TMediaPlayer, yaitu terdapat pada tab System pada Delphi 6, berikut ini adalah gambarnya.
Gambar 2.8. Tab System Pada Delphi
Apabila dimasukkan pada form maka akan terlihat seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.9. Komponen TMediaPlayer

Dimana apabila dilihat dari gambar diatas tediri dari sembilan tombol yang saling terhubung yaitu tombol play, pause, stop, next, prev, step, back, record, dan eject. Pada dasarnya TMediaPlayer, adalah pembungkus fungsi-fungsi yang terdapat pada MCI (Media Control Interface). MCI adalah kumpulan fungsi pada Windows API yang mengubungkan pemrograman dengan piranti multimedia.
2.5.3. Macam-Macam Piranti Multimedia

Sebenarnya TMediaPlayer dari Delphi tidak hanya bisa memainkan file .wav, . mid, dan .avi saja. Tapi juga bisa memainkan CD Audio, DAT (Digital Audio Tape), VCR (Video Cassette Recorder), dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah cara menggunakan TMediaPlayer untuk memainkan piranti-piranti dengan mengubah DeviceType. Tabel berikut ini adalah macam-macam piranti multimedia.

Tabel 2.5. Macam-Macam Piranti Multimedia

	Device Type
	Keterangan

	dtAutoSelect
	TMediaPlayer mendeteksi jenis peranti secara otomatis

	dtAVIVideo
	File AVI, yaitu file yang terdiri dari informasi audio dan video

	dtCDAudio
	CD Audio yang dimainkan pada drive CD-ROM

	dtDAT
	Digital Audio Tape (DAT) yang menghubungkan dengan komputer

	dtDigitalVideo
	Video Digital

	dtMMMove
	Format Microsoft Multimedia Movie

	dtOther
	Format lain yang telah disebutkan

	dtOverlay
	Piranti overlay video

	dtScanner
	Scanner yang dihubungkan dengan komputer

	dtSequencer
	Piranti sequencer untuk menerjemahkan file MIDI

	dtVCR
	Video Cassette Recorder (VCR) yang dihubungkan dengan komputer

	dtVideoDisc
	Player video disc yang dihubungkan dengan komputer

	dtWaveAudio
	File audio WAV


Nilai default yang diberikan Delphi adaalah dtAudioSelect dengan tipe ini TMediaPlayer akan mendeteksi jenis piranti secara otomatis berdasarkan properties FileName. Berikut ini adalah beberapa bagian di dalam menuliskan kode program yang perlu diperhatikan :

1. Mengubah Tipe Piranti Multimedia

Berikut ini adalah contoh pernyataan untuk mengubah tipe perianti pada TMediaPlayer.
[image: image16.png]//menggunakan Digital Audio Tipe (DAT)
MediaPlayer DomiMPZ.DeviceType






Sebagai contoh lain, bila ingin TMediaPlayer bisa memainkan CD Audio, tambahkan fingsi FormCreate di miliknya form dimana menempatkan komponen TMediaPlayer. Berikut ini adalah contoh programnya.
[image: image17.png]procedure Irlominikus.rormtreate |-endel

begin

WRJectl s

//memilik fungsi tipe peranti CD Audio
NediaPlayer_DomillP2.DeviceType := drCDiudio;
//membuka peranti yang diatas
HMediaPlayer_DowiliPz.Open;





2. Menguji Tipe Piranti Multimedia

Sebelum menggunakan tipe piranti tertentu ada baiknya, meguji terlebih dahulu apakah komputer mendukung piranti yang digunakan di dalam kode program, dengan menggunakan pernyataan try dan except. Berikut ini adalah contoh lengkapnya.


[image: image18.png]procedure TFDominikus.FormCreate (Sender
begin
//memilik fungsi tipe peranti CD Audio
NediaPlayer_DomillP2.DeviceType := drCDiudio;

TOhject):

(menguii apakah komputer mendukung peranti tersebut atau tidak)
try
//membuka peranti yang diatas
HMediaPlayer_DowiliPz.Open;
except
on ENCIDeviceError do
begin
spplication. HessageBox (' Komputer Tidak Nendukung DHPZ !'
,'Pesan Kesalahan DNPZ',NE_OK or HE_ICONERROR) :
Exic;
end;
end;





2.5.4. Mengubah Format Waktu

TMediaPlayer mempunyai sebuah Properti yang cukup penting, yaitu TimeFormat. Properti ini digunakan untuk menentukan format waktu yang dikembalikan properti Length  dan Position saat memainkan media tertentu. Kedua properti tersebut digunakan untuk mengetahui panjang suatu media dan berapa lama media tersebut telah dimainkan. Bila media yang dimainkan berhubungan dengan track (seperti CD Audio), properti yang harus di akses untuk mengetahui lamanya media dan berapa lama media telah dimainkan adalah Tracks (jumlah track), TrackLength (panjang track), dan TrackPosition (posisi track saat ini). Berikut ini adalah contoh programnya.
[image: image19.png]var Leng, Pos
begin

LongInts

Leng
Pos

HMediaPlayer_DowilPz.Length; //panjang media
HMediaPlayer_DowillP2.Position; //media yang telah dimainkan





Ada beberapa macam format waktu yang bisa digunakan, yiatu :
	· tfMilliSeconds

· tfFrames

· tfSMPTE30

· tfSamples

· tfHMS

· tfSMPTE24
	· tfSMPTE30Drop

· tfTMSF

· tfMSF

· tfSMPTE25

· tfBytes


Arti masing-masing format tersebut diatas dapat dilihat dari namanya. Sebagai contoh format waktu tfMilliSeconds berarti format waktu yang digunakan dalam satuan milidetik. Format tfByte berarti format waktu yang digunakan dalam satuan byte (artinya berapa byte yang telah dimainkan).
Format waktu tfHMS (hours, minutes, seconds) berarti waktu disimpan dalam 4 byte bilangan bulat yang berisi jam (hours), menit (minutes), dan detik (seconds). Format waktu tfTMSF dan tfMSF mirip dengan tfHMS. Pada tfTMSF, waktu disimpan dalam track, menit, detik, dan frame; sedangkan pada tfMSF waktu disimpan dalam menit, detik, dan frame.
Format waktu SMPTE (Society of Motion Picture and Television Engineers) berarti waktu dinyatakan dengan jam, detik, menit, detik, dan frame. Berdasarkan jumlah frame perdetik, dikenal beberapa tipe SMPTE, yaitu SMPTE dengan 24 frame perdetik, 25 frame perdetik, dan 30 frame perdetik. 

Program berikut ini akan menampilkan lamanya lagu Ari Lasso–Percuma.mp3 dalam satuan milidetik.
[image: image20.png]MediaPlayer DomiMPZ.FileName
MediaPlayer_DomillPZ.Open;
MediaPlayer_DowilPZ.TimeFormat := tfliilliseconds;
Liaktu.Caption := IntToStr (MediaPlayer DomiMPZ.Length) + ' ms';

'DiiLagul dri Lasso-Percuma.mpd';





Untuk menerjemahkan data yang terdapat pada tfHMS, tfTMSF, dan tfMSF,  bisa menggunakan makro yang disediakan Windows API (Windows Application Programming Interface). Ada sepuluh makro yang tersedia yaitu :
	· MCI_HMS_HOUR

· MCI_HMS_SECOND

· MCI_MSF_SECOND

· MCI_TMSF_TRACK

· MCI_TMSF_SECOND
	· MCI_HMS_MINUTE

· MCI_MSF_MINUTE

· MCI_MSF_FRAME

· MCI_TMSF_MINUTE

· MCI_TMSF_FRAME


Kegunaan masing-masing makro tersebut dapat dilihat dari namanya. Sebagai contoh, makro MCI_HMS_SECND digunakan untuk mengambil detik dari format waktu tfHMS. Contoh lain, makro MCI_MSF_FRAME digunakan untuk mengambil frame dari format waktu tfMSF. MCI singkatan dari Media Control Interface.
Program dibawah ini akan menampilkan jumlah track yang ada pada sebuah CD Audio (format waktu yang digunakan tfTMSF).

[image: image21.png]MediaPlayer DomiMPZ
MediaPlayer_DomilPZ
MediaPlayer_DomilPZ
Tunlah_Track 1= HCI,

-DeviceType := dtCDiudio;
~open;
-TimeFormat := CETHSF;

[ THSF_TRACK (HediaPlayer_DomillPz

Tracks) ;
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